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BAB V 

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan Utama 

Analisis hasil penelitian mengenai transfer pengetahuan lokal tradisi Turun 

Mandi di Nagari Pauh IX, Kecamatan Kuranji, Kota Padang, dengan menggunakan 

Model SECI (Sosialisasi, Eksternalisasi, Kombinasi, Internalisasi) menunjukkan 

bahwa proses transfer pengetahuan tersebut belum berjalan secara optimal pada 

setiap tahapan konversi. Penelitian kualitatif ini berhasil mengidentifikasi adanya 

ketimpangan yang masif dan putusnya rantai konversi pada spiral pengetahuan 

organisasi budaya lokal tersebut.  

Pada tahap Sosialisasi (socialization), proses transfer pengetahuan 

berlangsung sangat dominan melalui interaksi langsung tatap muka di dalam ruang 

originating ba. Pengetahuan mengenai tradisi Turun Mandi diwariskan secara 

informal melalui cerita lisan, pengamatan, dan keterlibatan langsung di lingkungan 

keluarga serta lembaga adat. Keberadaan tokoh adat seperti ninik mamak, Bundo 

Kanduang, dan Ketua KAN bertindak sebagai living repository yang menjaga 

memori kolektif masyarakat. Dominasi tahap sosialisasi ini mencerminkan bahwa 

khazanah tradisi masih kuat berada dalam bentuk tacit knowledge yang melekat 

pada ingatan individu.  

Pada tahap Eksternalisasi (externalization), pengubahan pengetahuan tacit 

menjadi explicit knowledge masih sangat lemah. Penjelasan mengenai makna 

filosofis dari lima simbol utama (seperti tampang karambia tumbuah dan palo nasi) 

serta esensi ritual seperti pembakaran sigi kain buruak memang telah diungkapkan 

oleh tokoh adat melalui dialog incidental. Proses eksternalisasi tersebut masih 

bersifat informal, tidak terstruktur, dan belum dikonversi ke dalam bentuk 

dokumentasi atau media pembelajaran yang memadai.  

Pada tahap Kombinasi (combination), penggabungan pengetahuan eksplisit 

melalui forum musyawarah belum mampu menghasilkan sistem informasi budaya 

yang terorganisasi secara baku. Dokumen tertulis seperti Buku Adat Salingka 

Nagari di Pauh IX (2005) karya Marthias Dt. Rj. Sampono belum dikelola secara 

inklusif. Melalui kacamata Ilmu Perpustakaan dan Informasi, arsip-arsip lisan dan 
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catatan suku tersebut belum diintegrasikan ke dalam konsep Arsip Komunitas 

(Community Archive) yang dapat diakses secara terbuka oleh publik.  

Pada tahap Internalisasi (internalization), proses penyerapan pengetahuan 

oleh generasi muda menduduki posisi yang paling lemah. Berdasarkan data 

triangulasi dari 4 informan generasi muda (Rita Kumalasari, Husnathul Khatimah, 

Suci Rahmadina, dan M. Iqbal Maulana), terjadi kesenjangan kognitif (cognitive 

gap) yang nyata. Generasi muda berada pada level 'mengira-ngira' karena hanya 

memahami kulit luar prosesi fisik sebagai upacara syukuran kelahiran bayi, namun 

mengalami kebutaan total terhadap makna filosofis mendalam di balik simbol-

simbol adat akibat minimnya media pembelajaran digital.  

Secara keseluruhan, penerapan Model SECI dalam penelitian ini memiliki 

keunggulan operasional yang tinggi dibanding teori Indigenous Knowledge lainnya 

karena mampu menyediakan tahapan konversi yang dinamis untuk memetakan 

kemacetan informasi budaya. Spiral pengetahuan di Nagari Pauh IX terbukti macet 

pada kutub eksternalisasi dan kombinasi. Kondisi ini menyebabkan keberlanjutan 

pengetahuan lokal menjadi sangat rentan dan terancam punah apabila tidak segera 

didukung oleh infrastruktur dokumentasi yang sistematis.  

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. 

Secara metodologis, data kualitatif yang diperoleh sangat bergantung pada 

kedalaman interpretasi para informan kunci di Kerapatan Adat Nagari (KAN) Pauh 

IX. Meskipun peneliti telah memperluas cakupan triangulasi sumber dengan 

melibatkan 4 informan generasi muda secara spesifik, spektrum pandangan 

masyarakat luas mengenai variasi pemahaman tradisi ini belum sepenuhnya 

terwakili.  

Ruang lingkup pengamatan juga dibatasi oleh frekuensi pelaksanaan tradisi 

Turun Mandi yang bersifat insidental dan tidak rutin di lapangan. Kondisi tersebut 

membatasi kesempatan peneliti untuk melakukan observasi berkelanjutan terhadap 

seluruh dinamika pewarisan adat secara langsung. Peneliti mengatasi keterbatasan 

ini dengan berkomitmen penuh pada metode Observasi Non-Partisipatif, di mana 
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peneliti bertindak sebagai pengamat murni (detached observer) tanpa 

mengintervensi ritual, guna menjaga objektivitas data kualitatif yang dikumpulkan.  

Aspek dokumentasi sekunder juga menjadi keterbatasan dalam kajian ini. 

Minimnya transformasi pengetahuan adat ke dalam bentuk arsip tertulis, buku adat, 

maupun media digital di lokasi penelitian menyebabkan proses verifikasi historis 

lebih banyak bertumpu pada data wawancara. Keterbatasan literatur lokal ini pada 

akhirnya memicu analisis pembahasannya menjadi lebih berfokus pada praktik 

empiris di lapangan daripada telaah dokumen yang komprehensif.  

 

5.3 Saran untuk Penelitian Selanjutnya 

Berdasarkan temuan dan keterbatasan penelitian ini, terdapat beberapa saran 

yang dapat menjadi pertimbangan dalam penguatan transfer pengetahuan lokal 

tradisi Turun Mandi di Nagari Pauh IX maupun untuk penelitian berikutnya. 

1. Lembaga adat dan masyarakat 
Lembaga adat disarankan untuk memperkuat kegiatan pembinaan 

budaya secara lebih terstruktur dan berkelanjutan. Kegiatan tersebut dapat 

dilakukan melalui penyuluhan adat, diskusi budaya, pelibatan generasi 

muda dalam kegiatan adat, serta ruang belajar informal di lingkungan 

keluarga dan masyarakat. Upaya ini penting agar proses transfer 

pengetahuan tidak hanya bergantung pada momentum pelaksanaan tradisi. 

Penguatan pembinaan akan memperluas ruang interaksi antara pemegang 

pengetahuan adat dengan generasi muda sehingga pewarisan pengetahuan 

dapat berlangsung lebih stabil. 

2. Strategi Dokumentasi Pengetahuan Budaya 
Upaya dokumentasi dan penyebaran informasi perlu dikembangkan 

secara lebih sistematis dan adaptif terhadap perkembangan teknologi 

sebagai bentuk intervensi konkret ilmu informasi dalam mengatasi 

lemahnya tahap internalisasi pengetahuan pada generasi muda. Strategi ini 

disusun secara berurutan berdasarkan prioritas kebutuhan di lapangan: 
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a. Dokumentasi Audiovisual Prosesi Lengkap: Melakukan perekaman 

video secara komprehensif sebagai strategi pelestarian yang paling 

efektif. Dokumentasi ini minimal merekam satu prosesi penuh tradisi 

Turun Mandi secara utuh, mulai dari tahap awal persiapan 

perlengkapan adat, pelaksanaan upacara, hingga akhir acara, guna 

mengunci ingatan personal (tacit) tokoh adat menjadi format digital 

(explicit). 

b. Program Literasi Budaya Terstruktur: Menyelenggarakan program 

edukasi budaya berkala bagi generasi muda di Nagari Pauh IX dengan 

melibatkan Ketua KAN, Ninik Mamak, dan Bundo Kanduang secara 

aktif sebagai narasumber utama. Program ini diformulasikan berbasis 

wawancara dan dialog terstruktur agar pemahaman mengenai makna 

simbolik dan nilai filosofis tradisi dapat diwariskan secara mendalam, 

bukan sekadar pengenalan visual luar. 

c. Pemanfaatan Media Digital: Mengemas ulang hasil dokumentasi video, 

rekaman wawancara tokoh adat, dan materi literasi ke dalam platform 

digital serta media sosial yang akrab dengan keseharian generasi muda. 

Langkah ini penting untuk memperluas jangkauan aksesibilitas 

informasi budaya secara inklusif, memangkas kesenjangan kognitif, 

serta meminimalkan ketergantungan pewarisan tradisi pada ingatan 

personal individu. 

3. Penelitian Selanjutnya 
Penelitian ini berfokus pada analisis kritis pemetaan siklus konversi 

transfer pengetahuan lokal dan tidak diwajibkan untuk menghasilkan 

sebuah produk fisik. Namun, sebagai bentuk keberlanjutan akademik dan 

praktis, disarankan bagi penelitian selanjutnya untuk: 

a. Mengembangkan temuan dan hasil analisis siklus dalam penelitian ini 

menjadi produk nyata berupa video dokumentasi prosesi yang standar 

atau modul edukasi budaya berbasis digital, sehingga warisan tradisi 

tersebut menjadi lebih mudah diakses, didistribusikan, dan dipahami 

oleh generasi muda yang akrab dengan teknologi. 
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b. Memperluas cakupan informan dengan melibatkan lebih banyak 

generasi muda, keluarga, dan unsur masyarakat yang memiliki tingkat 

keterlibatan berbeda dalam tradisi Turun Mandi agar mendapatkan data 

yang lebih variatif. 

c. Menggunakan rentang waktu pengamatan (observasi) yang lebih 

panjang guna menangkap dinamika transfer pengetahuan antargenerasi 

secara lebih mendalam dan komprehensif di tengah perubahan sosial 

masyarakat. 
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